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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kesadaran masyarakat terhadap perlindungan data pribadi di 

era digital. Dengan memahami sejauh mana masyarakat menyadari risiko dan cara melindungi data pribadi 

mereka, diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang berguna untuk meningkatkan kesadaran dan tindakan 

perlindungan data pribadi. Dalam kesimpulannya, perlindungan data pribadi adalah isu penting di era digital 

yang memerlukan perhatian serius dari semua pihak. Dengan meningkatkan kesadaran dan edukasi masyarakat, 

diharapkan dapat mengurangi risiko kebocoran data dan melindungi privasi individu. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi dalam upaya tersebut dan mendukung terciptanya lingkungan digital yang lebih 

aman dan terpercaya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur. Penelitian 

kualitatif dipilih untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang kesadaran masyarakat terhadap 

perlindungan data pribadi dengan menganalisis sumber-sumber sekunder yang relevan. Hasil Penelitian 

menunjukkan bahwa beberapa temuan penting mengenai tingkat kesadaran masyarakat, faktor-faktor yang 

mempengaruhi kesadaran tersebut, dan implikasi dari kurangnya kesadaran terhadap perlindungan data pribadi. 
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PENDAHULUAN  

Di era digital saat ini, penggunaan teknologi informasi telah menjadi bagian integral dari 

kehidupan sehari-hari. Perkembangan pesat internet dan perangkat digital telah mengubah cara kita 

berkomunikasi, bekerja, dan berinteraksi. Namun, di balik kemudahan tersebut, muncul berbagai 

ancaman terhadap privasi dan keamanan data pribadi. Fenomena ini memunculkan perhatian yang 

signifikan terhadap pentingnya kesadaran masyarakat akan perlindungan data pribadi (Firmansyah & 

Darmawan, 2020). 

Kesadaran akan pentingnya perlindungan data pribadi di era digital semakin mendesak, 

mengingat maraknya kasus kebocoran data dan penyalahgunaan informasi pribadi. Berdasarkan 

laporan dari berbagai lembaga keamanan siber, jumlah insiden pelanggaran data terus meningkat 

setiap tahunnya. Misalnya, kebocoran data pada platform media sosial, layanan keuangan digital, dan 

e-commerce telah menimbulkan kerugian yang besar bagi individu dan organisasi (Rahmawati, 2018). 

Fenomena ini tidak hanya terjadi di tingkat global, tetapi juga di Indonesia. Beberapa kasus kebocoran 

data besar yang terjadi di Indonesia, seperti kebocoran data pelanggan sebuah e-commerce besar dan 

pencurian data dari aplikasi kesehatan, menunjukkan betapa rentannya data pribadi masyarakat 

terhadap ancaman siber. Hal ini menunjukkan bahwa masih banyak masyarakat yang kurang 

menyadari pentingnya melindungi data pribadi mereka (Handayani, 2021). 

Selain itu, banyak masyarakat yang masih belum memahami bagaimana cara melindungi data 

pribadi mereka secara efektif. Beberapa kebiasaan seperti penggunaan kata sandi yang lemah, berbagi 

informasi pribadi di media sosial tanpa pertimbangan, dan kurangnya pemahaman tentang pengaturan 

privasi pada aplikasi, menjadi faktor yang memperbesar risiko kebocoran data (Hidayat & Sari, 2021). 

Oleh karena itu, edukasi mengenai perlindungan data pribadi perlu ditingkatkan. Pemerintah 

Indonesia telah mengambil langkah-langkah untuk melindungi data pribadi masyarakat dengan 

mengesahkan Undang-Undang Perlindungan Data Pribadi. Namun, implementasi dan kesadaran 

masyarakat terhadap undang-undang ini masih perlu ditingkatkan (Nugroho, 2020). Perlindungan data 

pribadi tidak hanya menjadi tanggung jawab pemerintah, tetapi juga memerlukan partisipasi aktif dari 

masyarakat. 
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Perlindungan data pribadi yang efektif memerlukan kolaborasi antara pemerintah, sektor 

swasta, dan masyarakat. Pemerintah perlu mengawasi dan menegakkan regulasi, sementara sektor 

swasta harus memastikan keamanan sistem dan melaporkan insiden pelanggaran data. Di sisi lain, 

masyarakat perlu lebih sadar dan proaktif dalam melindungi data pribadi mereka (Setiawan, 

2019)Pendidikan dan kesadaran masyarakat tentang pentingnya perlindungan data pribadi dapat 

dilakukan melalui berbagai cara, seperti kampanye kesadaran siber, pelatihan keamanan digital, dan 

integrasi topik ini dalam kurikulum pendidikan (Wibowo & Pratama, 2019). Dengan pemahaman 

yang lebih baik, masyarakat diharapkan dapat mengambil langkah-langkah preventif untuk 

melindungi data pribadi mereka. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kesadaran masyarakat terhadap 

perlindungan data pribadi di era digital. Dengan memahami sejauh mana masyarakat menyadari risiko 

dan cara melindungi data pribadi mereka, diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang berguna 

untuk meningkatkan kesadaran dan tindakan perlindungan data pribadi (Saputra, 2021).Dalam 

kesimpulannya, perlindungan data pribadi adalah isu penting di era digital yang memerlukan 

perhatian serius dari semua pihak. Dengan meningkatkan kesadaran dan edukasi masyarakat, 

diharapkan dapat mengurangi risiko kebocoran data dan melindungi privasi individu. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam upaya tersebut dan mendukung terciptanya 

lingkungan digital yang lebih aman dan terpercaya (Lestari, 2020). 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur. Penelitian 

kualitatif dipilih untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang kesadaran masyarakat terhadap 

perlindungan data pribadi dengan menganalisis sumber-sumber sekunder yang relevan. Studi literatur 

digunakan untuk mengeksplorasi dan mensintesis informasi dari berbagai jurnal, buku, dan laporan 

penelitian sebelumnya yang membahas topik yang sama (Creswell, 2016). Data dikumpulkan melalui 

kajian literatur dari jurnal-jurnal ilmiah, buku, laporan penelitian, dan dokumen resmi yang berkaitan 

dengan perlindungan data pribadi di era digital. Proses pengumpulan data dimulai dengan mencari 

dan mengidentifikasi literatur yang relevan melalui basis data akademik, perpustakaan, dan sumber-

sumber online yang dapat dipercaya (Moleong, 2017). Sumber data dalam penelitian ini adalah 

sumber sekunder yang terdiri dari literatur terkait. Literatur yang digunakan mencakup jurnal-jurnal 

ilmiah yang memuat hasil penelitian tentang kesadaran masyarakat terhadap perlindungan data 

pribadi, buku-buku yang membahas isu-isu privasi digital, serta laporan dari lembaga-lembaga resmi 

yang mengkaji masalah keamanan data pribadi (Sugiyono, 2017). 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis isi. Analisis isi dilakukan 

dengan mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari literatur yang telah dikumpulkan. Proses 

analisis meliputi langkah-langkah seperti membaca secara mendalam, melakukan pengkodean, dan 

mengelompokkan informasi berdasarkan tema-tema tertentu. Tema-tema ini kemudian dianalisis lebih 

lanjut untuk memahami kesadaran masyarakat terhadap perlindungan data pribadi (Miles & 

Huberman, 2014). 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah daftar cek literatur dan panduan 

analisis isi. Daftar cek literatur digunakan untuk memastikan bahwa literatur yang dipilih relevan 

dengan topik penelitian dan memenuhi kriteria inklusi yang telah ditetapkan. Panduan analisis isi 

membantu peneliti dalam mengidentifikasi dan mengelompokkan tema-tema utama yang muncul dari 

literatur yang dikaji (Krippendorff, 2004). Prosedur penelitian dimulai dengan tahap persiapan, 

dimana dilakukan identifikasi dan pemilihan literatur yang relevan. Selanjutnya, dilakukan kajian 

literatur dengan membaca dan mengkaji isi dari jurnal-jurnal ilmiah, buku, dan laporan yang telah 

dipilih. Setelah data terkumpul, dilakukan tahap analisis data menggunakan teknik analisis isi. Hasil 

analisis data kemudian disusun dalam bentuk laporan penelitian yang akan dipublikasikan (Moleong, 

2017). Keterbatasan penelitian ini antara lain adalah ketergantungan pada sumber sekunder yang 

mungkin memiliki keterbatasan dalam ruang lingkup dan kedalaman informasi. Selain itu, 

keterbatasan dalam akses terhadap beberapa literatur yang relevan juga dapat mempengaruhi hasil 

penelitian. Penelitian ini juga mungkin tidak dapat sepenuhnya menggeneralisasi hasil karena 

keterbatasan dalam konteks yang berbeda (Sugiyono, 2017). 

 

HASIL 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesadaran masyarakat terhadap perlindungan data 

pribadi di era digital dengan menggunakan sumber sekunder dari jurnal-jurnal yang relevan. Hasil 

kajian literatur menunjukkan beberapa temuan penting mengenai tingkat kesadaran masyarakat, 

faktor-faktor yang mempengaruhi kesadaran tersebut, dan implikasi dari kurangnya kesadaran 

terhadap perlindungan data pribadi. 

Kesadaran Masyarakat 
Dari hasil kajian literatur, diketahui bahwa kesadaran masyarakat Indonesia mengenai 

perlindungan data pribadi masih tergolong rendah. Menurut penelitian Handayani (2021), sebagian 

besar masyarakat belum memahami sepenuhnya pentingnya melindungi data pribadi mereka di dunia 

digital. Banyak pengguna internet yang masih berbagi informasi pribadi secara bebas di media sosial 

tanpa mempertimbangkan risiko keamanan (Handayani, 2021).Penelitian lain oleh Rahmawati (2018) 

juga menunjukkan bahwa kebanyakan masyarakat tidak mengetahui adanya regulasi yang mengatur 

perlindungan data pribadi di Indonesia. Padahal, Undang-Undang Perlindungan Data Pribadi telah 

disahkan dan seharusnya menjadi pedoman bagi masyarakat dalam menjaga privasi mereka 

(Rahmawati, 2018). 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kesadaran 
Beberapa faktor ditemukan mempengaruhi tingkat kesadaran masyarakat terhadap 

perlindungan data pribadi. Pertama, tingkat pendidikan memiliki korelasi yang kuat dengan kesadaran 

akan pentingnya perlindungan data pribadi. Studi oleh Hidayat & Sari (2021) menunjukkan bahwa 

individu dengan pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki kesadaran yang lebih baik tentang 

pentingnya melindungi informasi pribadi mereka (Hidayat & Sari, 2021). Kedua, pengetahuan dan 

akses terhadap informasi juga memainkan peran penting. Penelitian oleh Firmansyah & Darmawan 

(2020) menunjukkan bahwa individu yang sering mengakses informasi terkait keamanan siber dan 

privasi digital lebih sadar akan risiko kebocoran data dan langkah-langkah preventif yang dapat 

diambil (Firmansyah & Darmawan, 2020). 

Implikasi dari Kurangnya Kesadaran 
Kurangnya kesadaran masyarakat terhadap perlindungan data pribadi membawa beberapa 

implikasi serius. Studi oleh Setiawan (2019) menemukan bahwa rendahnya kesadaran ini 

berkontribusi pada tingginya angka kejahatan siber di Indonesia. Banyak kasus pencurian identitas 

dan penipuan online yang terjadi akibat masyarakat tidak melindungi data pribadi mereka dengan baik 

(Setiawan, 2019). Selain itu, penelitian oleh Putri (2018) menunjukkan bahwa kurangnya kesadaran 

ini juga berdampak pada kepercayaan masyarakat terhadap layanan digital. Ketika masyarakat sering 

mengalami insiden kebocoran data, mereka cenderung kehilangan kepercayaan pada platform digital 

yang mereka gunakan, yang pada akhirnya dapat menghambat perkembangan ekonomi digital di 

Indonesia (Putri, 2018). 

 

PEMBAHASAN 

Pentingnya Edukasi dan Kampanye Kesadaran 
Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa edukasi dan kampanye kesadaran sangat diperlukan 

untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap perlindungan data pribadi. Wibowo & Pratama 

(2019) menyarankan bahwa pemerintah, lembaga pendidikan, dan perusahaan teknologi harus bekerja 

sama dalam menyelenggarakan program edukasi yang komprehensif tentang keamanan siber dan 

privasi digital (Wibowo & Pratama, 2019). Program ini dapat mencakup workshop, seminar, dan 

kursus online yang dapat diakses oleh masyarakat luas. Penelitian oleh Nugroho (2020) juga 

menekankan pentingnya integrasi topik perlindungan data pribadi dalam kurikulum pendidikan. 

Dengan demikian, generasi muda akan lebih siap dan sadar akan pentingnya melindungi data pribadi 

mereka sejak dini (Nugroho, 2020). Selain itu, literatur dari Kurniawan (2018) menambahkan bahwa 

kampanye kesadaran melalui media sosial dan platform digital juga efektif untuk menjangkau audiens 

yang lebih luas dan beragam (Kurniawan, 2018). 

Peran Pemerintah dan Regulasi 
Pemerintah memiliki peran penting dalam meningkatkan kesadaran dan perlindungan data 

pribadi melalui penerapan regulasi yang tegas. Studi oleh Lestari (2020) menunjukkan bahwa 

implementasi Undang-Undang Perlindungan Data Pribadi perlu diperkuat dengan penegakan hukum 

yang ketat dan kampanye kesadaran yang lebih gencar (Lestari, 2020). Selain itu, kolaborasi antara 

pemerintah dan sektor swasta dalam melindungi data pribadi juga sangat penting. Regulasi yang ketat 
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tidak hanya melindungi konsumen, tetapi juga mendorong perusahaan untuk menerapkan praktik 

terbaik dalam manajemen data. Misalnya, penelitian oleh Harahap (2019) menemukan bahwa 

perusahaan yang mengikuti regulasi perlindungan data cenderung memiliki reputasi yang lebih baik 

dan lebih dipercaya oleh konsumen (Harahap, 2019). 

Strategi Perlindungan Data Pribadi oleh Pengguna 
Selain edukasi dan regulasi, penelitian ini juga menemukan bahwa pengguna perlu 

menerapkan strategi perlindungan data pribadi secara proaktif. Menurut Saputra (2021), beberapa 

langkah yang dapat diambil oleh pengguna meliputi penggunaan kata sandi yang kuat, pengaturan 

privasi yang ketat pada media sosial, serta tidak membagikan informasi pribadi secara sembarangan di 

platform digital (Saputra, 2021). Literatur oleh Susanto (2017) menambahkan bahwa pengguna juga 

harus waspada terhadap phishing dan jenis penipuan online lainnya yang dapat mencuri informasi 

pribadi mereka. Pengguna harus dilatih untuk mengenali tanda-tanda penipuan dan melaporkan 

aktivitas yang mencurigakan kepada pihak berwenang atau penyedia layanan digital (Susanto, 2017). 

Peran Teknologi dalam Perlindungan Data 
Teknologi juga memainkan peran penting dalam perlindungan data pribadi. Penelitian oleh 

Wijaya & Nurhadi (2018) menunjukkan bahwa penggunaan teknologi enkripsi dan autentikasi dua 

faktor dapat secara signifikan meningkatkan keamanan data pribadi. Enkripsi memastikan bahwa data 

yang ditransfer atau disimpan tidak dapat diakses oleh pihak yang tidak berwenang, sementara 

autentikasi dua faktor menambah lapisan keamanan ekstra pada proses login (Wijaya & Nurhadi, 

2018). Selain itu, literatur dari Anwar (2020) menyarankan bahwa pengembangan aplikasi dan 

platform digital harus memperhatikan prinsip-prinsip privasi sejak awal desain (privacy by design). 

Ini berarti bahwa fitur-fitur perlindungan data harus menjadi bagian integral dari desain dan 

pengembangan produk, bukan tambahan yang ditambahkan belakangan (Anwar, 2020). 

Kesadaran Kolektif dan Budaya Perlindungan Data 
Penelitian juga menekankan pentingnya membangun kesadaran kolektif dan budaya 

perlindungan data di masyarakat. Studi oleh Mulyani (2019) menunjukkan bahwa kesadaran kolektif 

ini dapat dicapai melalui sosialisasi dan edukasi yang terus-menerus tentang pentingnya privasi dan 

keamanan data. Ini termasuk kampanye yang dilakukan oleh pemerintah, organisasi non-pemerintah, 

dan komunitas lokal (Mulyani, 2019). Budaya perlindungan data juga perlu ditanamkan di lingkungan 

kerja. Penelitian oleh Yulianti (2018) menemukan bahwa perusahaan yang memiliki kebijakan dan 

budaya perlindungan data yang kuat cenderung memiliki karyawan yang lebih sadar akan pentingnya 

menjaga privasi informasi pribadi mereka dan perusahaan (Yulianti, 2018). 

Tantangan dalam Perlindungan Data Pribadi 
Meskipun banyak upaya telah dilakukan untuk meningkatkan kesadaran dan perlindungan 

data pribadi, masih terdapat berbagai tantangan yang harus diatasi. Penelitian oleh Sari & Putra 

(2021) menyebutkan bahwa salah satu tantangan utama adalah kurangnya pemahaman teknis di 

kalangan masyarakat umum mengenai bagaimana data pribadi dapat disalahgunakan dan langkah-

langkah yang dapat diambil untuk melindunginya (Sari & Putra, 2021). Selain itu, literatur dari Aditya 

(2019) mengidentifikasi bahwa resistensi terhadap perubahan dan ketidakpercayaan terhadap 

teknologi baru juga menjadi hambatan dalam meningkatkan kesadaran perlindungan data pribadi. 

Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih holistik dan inklusif untuk mengatasi tantangan ini 

(Aditya, 2019). 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kesadaran masyarakat terhadap 

perlindungan data pribadi di era digital. Dengan memahami sejauh mana masyarakat menyadari risiko 

dan cara melindungi data pribadi mereka, diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang berguna 

untuk meningkatkan kesadaran dan tindakan perlindungan data pribadi. Dalam kesimpulannya, 

perlindungan data pribadi adalah isu penting di era digital yang memerlukan perhatian serius dari 

semua pihak. Dengan meningkatkan kesadaran dan edukasi masyarakat, diharapkan dapat mengurangi 

risiko kebocoran data dan melindungi privasi individu. Selain itu, Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa beberapa temuan penting mengenai tingkat kesadaran masyarakat, faktor-faktor yang 

mempengaruhi kesadaran tersebut, dan implikasi dari kurangnya kesadaran terhadap perlindungan 

data pribadi. 

 



2024 Journal of Sharia Economics Scholar (JoSES) 

 

109 | Vol. 2 No. 2  Analisis Kesadaran Masyarakat  (Zahwani, dkk.) 
 

REFERENSI 

Aditya, R. (2019). Resistensi terhadap Perubahan dan Teknologi Baru dalam Perlindungan  Data 

Pribadi. Jurnal Teknologi Informasi dan Komunikasi, 7(2), 155-170. 

Anwar, M. (2020). Privacy by Design: Implementasi pada Pengembangan Aplikasi. Jurnal Teknologi 

Informasi, 10(1), 112-127. 

Bowen, G. A. (2009). Document Analysis as a Qualitative Research Method. Qualitative Research 

Journal, 9(2), 27-40. 

Creswell, J. W. (2016). Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods ‘ Approaches. 

SAGE Publications. 

Firmansyah, R., & Darmawan, D. (2020). Kesadaran Masyarakat terhadap Perlindungan Data Pribadi 

di Era Digital. Jurnal Ilmiah Komputer dan Informatika, 8(2), 123 

Handayani, T. (2021). Perlindungan Data Pribadi di Era Digital: Tantangan dan Solusi. Jurnal  

Teknologi Informasi dan Komunikasi, 9(3), 210-225. 

 Harahap, S. (2019). Reputasi Perusahaan dan Perlindungan Data Pribadi Konsumen. Jurnal 

Manajemen Pemasaran, 11(2), 75-89. 

Hidayat, A., & Sari, M. (2021). Persepsi Masyarakat terhadap Perlindungan Data Pribadi di Era 

Digital. Jurnal Sosioteknologi, 10(4), 332-345. 

Krippendorff, K. (2004). Content Analysis: An Introduction to Its Methodology. SAGE Publications. 

Kurniawan, A. (2018). Efektivitas Kampanye Kesadaran melalui Media Sosial. Jurnal Komunikasi 

dan Informasi, 6(1), 45-59. 

Lestari, Y. (2020). Analisis Risiko Kebocoran Data Pribadi di Layanan Keuangan Digital. Jurnal 

Ekonomi dan Keuangan Digital, 8(4), 190-205. 

Miles, M. B., & Huberman, A. M. (2014). Qualitative Data Analysis: An Expanded Sourcebook. 

SAGE Publications. 

Mulyani, R. (2019). Membangun Kesadaran Kolektif terhadap Perlindungan Data Pribadi. Jurnal 

Pendidikan dan Kebudayaan, 7(3), 210-225. 

Nugroho, S. (2020). Implementasi Undang-Undang Perlindungan Data Pribadi di Indonesia. Jurnal 

Hukum dan Kebijakan Publik, 7(2), 101-115. 

 Putri, R. (2018). Tantangan Perlindungan Data Pribadi di Era Digital. Jurnal Komunikasi dan 

Informasi, 5(1), 88-99. 

Saputra, E. (2021). Kebijakan Perlindungan Data Pribadi di Indonesia: Sebuah Tinjauan. Jurnal 

Kebijakan Publik dan Pemerintahan, 11(2), 50-65. 

Sari, D., & Putra, F. (2021). Pemahaman Teknis Masyarakat tentang Perlindungan Data Pribadi. 

Jurnal Teknologi dan Keamanan Siber, 9(1), 65-80. 

 Setiawan, I. (2019). Analisis Keamanan Data Pribadi pada Aplikasi Mobile di Indonesia. Jurnal 

Keamanan Siber Indonesia, 3(1), 45-58. 

Susanto, D. (2017). Tingkat Kesadaran Masyarakat terhadap Phishing. Jurnal Teknologi Informasi 

dan Keamanan*, 5(1), 33-47. 

Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Alfabeta. 

 


